BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan pengukuran terhadap kendaraan yang
melakukan penambahan panjang rear overhang dengan variabel utama kendaraan

Mitsubishi Canter dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Pengaruh blind spot apabila adanya penambahan panjang rear overhang
pada penelitian adalah semakin panjang rear overhang kendaraan maka
batas blind spot pada samping dan belakang kendaraan semakin lebar
dapat dilihat pada Gambar IV.9.

2. Pengaruh jarak blind spot pada kendaraan yang menambah panjang rear
overhang di penelitian ini adalah dapat mempengaruhi besarnya batas blind
spot kendaraan. Hal tersebut disebabkan karena pengemudi semakin sulit
untuk melihat ke belakang kendaraan dan samping kendaraan dilihat dari
sudut pandang kaca spion dapat dilihat pada Gambar IV.9 dan Gambar
Iv.12

3. Menentukan batas b/ind spot dalam penelitian ini menggunakan alat bantu
ukur meteran. Penentuan batas blind spot yang penulis lakukan yaitu
dengan cara menarik meteran dari kendaraan sampai ke batas yang tidak
dapat dilihat oleh pengemudi. Tempat berdiri penulis sejajar dengan sumbu
2 dari kendaraan tersebut. Dapat dilihat pada Gambar IV.8

4. Menambah panjang rear overhang kendaraan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan pada batas b/ind spot kendaraan pada bagian samping,
sedangkan memiliki pengaruh yang signifikan pada bagian belakang
kendaraan. Kondisi kendaraan agar tidak memperbesar batas b/ind spot
adalah dengan cara tidak menambah panjang rear overhang dan lebar bak

muatan.
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V.2 Saran
Pada penelitian ini, terdapat saran atau masukan dari penulis sendiri agar
dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian, sehingga untuk para pembaca dapat
lebih memahami dan banyak mengetahui secara visual tentang penelitian. Saran

dari penulis yang dapat disampaikan sebagai berikut :

1. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan jenis kendaraan yang berbeda.

2. Untuk memudahkan dalam proses pemahaman tentang area blind spot
kendaraan untuk pengemudi.

3. Dapat mengetahui besarnya sudut kendaraan yang merubah bentuk
dimensi.

4. Penanganan untuk kendaraan dengan merubah bentuk dimensi akan

menambah besarnya JBB dan akan berpengaruh pada kerusakan jalan
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